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Latar Belakang Masalah

Dalam menjalani kehidupan orang-orang Islam, AIRNT telah
memberikan pegangan dan tuntunan kepada setiap angmbagar
nantinya dapat menjalankan kehidupannya dengan, lsaita tidak
keluar dari tatanan koridor syari'ah yang telakewlitkan. Pegangan
tersebut adalah kitab suci Al Qur'an. Al Qur'anromakan sumber
hukum yang pertama dan utama bagi setiap orang.dla dalam Al
Qur'an terdapat banyak sekali pembahasan mengemanakehidupan
bagi manusia. Al-Qur'an adalah mu’jizat terbesa@i karasulan Nabi
Muhammad SAW yang merupakan sumber dari selurutarajislam,
dan juga sebagai wahyu Allah SWT terakhir yang minfahmat,
hidayah dan syifa’ bagi seluruh manusia. Oleh sebabAl-Qur'an
menegaskan bahwa ajarannya selalu sesuai dengamtikg@an dan
kebutuhan serta petunjuk bagi manusia dalam kakefaildupannya.

Al Quran juga merupakan kitab suci yang sangat fahensif,
selain berisi tentang perintah dan larangan, Al@uiperisi juga tentang
fakta ilmiah yang bermanfaat bagi manusia. Selain di dalam Al
Quran terdapat pula cerita sejarah mengenai ureakelsm Nabi
Muhammad SAW, dimana dengan adanya cerita terdetatdapat
mengambil banyak pelajaran agar kita tidak mengildesalahan-
kesalahan yang dilakukan umat terdahulu.

Al Qur'an adalah kitab suci yang menjadi sumberadalajaran
Islam yang menjadi petunjuk kehidupan umat manyaiay diturunkan
Allah SWT kepada Nabi Muhammad SAW, sebagai rahyead) tak
ada taranya bagi alam semesta.

Setiap mu'min yakin bahwa membaca Al Quran terrkasmal

yang sangat mulia dan akan mendapat pahala yalhgabeanda, sebab



yang dibacanya adalah kitab suci. Al Qur'an adaklbaik-baik bacaan
bagi orang mu'min, baik dikala senang ataupun suddhlahan

membaca Al Quran bukan sekedar pahala saja, ngogan menjadi

obat dan penawar bagi orang yang sedang gelisahyav

Pada suatu ketika datanglah seorang seseorang ekegadncibat
Nabi yang bernama Ibnu Mas’ud, seseorang tersebeininta sebuah
nasehat kepada Ibnu Mas'ud. Orang tersebut berk&teahai Ibnu
Mas’ud, berilah padaku nasehat yang dapat kujadikext bagi jiwaku
yang sedang gelisah, dalam beberapa hari ini akasadidak tenteram,
jiwaku gelisah, fikiranku kusut, makan tidak enatkdurpun tak
nyenyak”.

Maka Ibnu Mas’'ud menasehatinya, ia berkata : “kglenyakit itu
menimpamu, maka bawalah hatimu mengunjungi tiggp&tryaitu ke
tempat engkau dapat membaca Al Qur'an, atau endgagar baik-baik
orang yang sedang membaca Al Qur'an, atau yanguakeengkau
mengunjungi majlis pengajian yang mengingatkan kepada Allah
SWT, atau engkau cari waktu dan tempat yang suygti engkau dapat
berkhalwat dengan Allah SWT, seperti di waktu malbata. Disaat
orang sedang nyenyak dalam tidurnya, bangunlahkumtengerjakan
shalat malam, meminta dan memohon kepada Allah &l@nangan
jiwa, ketenteraman fikiran, dan ketenangan hatan8ainya dengan
cara ini jiwvamu belum juga terobati, maka mintakeipada Allah agar
engkau diberi hati yang lain, sebab hati yang emgkakai bukan lagi
hatimu .

Setelah itu orang tersebut kembali ke rumahnyandamgamalkan
semua yang dinasehatikan oleh Ibnu Mas’ud r.a.,nigggambil air
wudlu dan membaca Al Qur'an dengan khusyu'. Selesainbaca Al
Qur'an orang tersebut berubah kembali lagi jiwamenjadi jiwa yang

tenteram, fikirannya jenih, dan kegelisahnnya ljlaama sekati.

'Departemen Agama Republik Indoneg¢iaQur'an Dan Terjemahnya,Jékarta : DEPAG, 1971
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Tentang keutamaan dan kelebihan Al Quran, RasiuBbAW.
Menyatakan dalam sebuah hadis yang diriwayatkam lob@m Bukhari
dan Muslim yang artinya : ada dua golongan manyaigy sungguh
sungguh dengki kepadanya, yaitu orang yang dibki @dllah Al
Qur'an yang kemudian ia baca di siang dan malam, atang yang
diberi kekayaan harta yang ia gunakan untuk selgalayang diridhai
oleh Allah SWT.

Dalam versi yang berbeda Nabi Muhammad bersabda :
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Dari Ibnu Mas'ud r.a., dari Nabi SAW, beliau berdabx Tidak
diperbolehkan hasud (iri hati), kecuali dalam dual, hyaitu
seseorang yang dikaruniai harta oleh Allah kemudiaelanjakan
dalam kebenaran dan seseorang yang dikaruniai dlielu Allah
kemudian diamalkan dan diajarkannya. (HR. Al Bukhar

b4&\

Di dalam Islam, bukan hanya membaca saja yang jitligan akan
mendapatkan pahala dan rahmad, tetapi orang yamglengarkan Al
Qur'an ketika dibacapun juga mendapat pahala. Réama’ sepakat
bahwa mendengarkan Al Quran sama halnya dengarbamwanya. Dasar
naqglinya adalah sebagai berikut :
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Dan apabila dibacakan Al Quran, Maka dengarkankiRk-Ibaik,
dan perhatikanlah dengan tenang agar kamu menddpaat
(QS Al A'raf :2045.

2lImam Abi Abdillah MuhammadShahih Bukhari Juz,1(Beirut : Darul Kitab Al Alamiyyah,
1992), him.. 44
*Departemen Agama Republik Indone#ihQuran Dan TerjemahnyaSgmarang :CV Al Waah,
2004) him.238



Dari hadis riwayat Imam Bukhari di atas, dapat lstmmpulkan
bahwa jika ada seseorang membaca Al Quran Kkita jibiea
mendengar dan memperhatikan sambil berdiam dirik whalam
sembahyang maupun di luar sembahyang, terkecudimdahalat
berjamaah ma'mum boleh membaca Al Faatihah sewdikiu imam
membaca ayat-ayat Al Quran.

Dalam uraian diatas, tentunya adalah wajar jika @dran
dikatakan sebagai sumber hukum Islam yang pertaanauthma. Dan
itulah sebabnya Al Quran dijadikan sebagai petkinjotuk kita selaku
orang Islam. Allah SWT berfirman dalam surat Al Beath ayat 2 dan
An Nahl ayat 89:
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Kitab (Al Quran) ini tidak ada keraguan padanyatuppik bagi
mereka yang bertagwa.(QS Al Bagaraf:2 )
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Dan ingatlah akan hari (ketika) Kami bangkitkan gatp-tiap
umat seorang saksi atas mereka dari mereka sedatiriKami
datangkan kamu (Muhammad) menjadi saksi atas $elunoat
manusia. dan Kami turunkan kepadamu Al kitab (A& untuk
menjelaskan segala sesuatu dan petunjuk serta ratanakabar
gembira bagi orang-orang yang berserah diri. ( @QNAhI : 895

*Departemen Agama Republik IndonegiaQur'an Dan TerjemahnygBandung : J-ART, t.t.),
him. 2
*Departemen agana R Aliyy, (Bandung : CV Penerbit Dionegoro, 2008), him. 221



Sebagai pedoman hidup, mempelajari dan mengkajQéd'an
hukumnya adalah wajib. Sebagai perumpamaan, kdsdka#i Quran
adalah sebagai lampu yang digunakan penerangamraegeketika
berjalan dalam kegelapan . Dapat kita simpulkanMaalampu adalah
sesuatu hal yang wajib dibawa ketika seseorang akajalan dalam
kegelapan. Al Quran adalah lampu, dan jalan yagigmadalah ibarat
kehidupan di dunia yang tidak kita ketahui kelamjuya. Jika ada
orang mengarungi kehidupan di dunia, dan ia tidemiliki bekal
berupa pengetahuan tentang Al Qur’an, maka hidapgotersebut akan
jauh dari jalan yang lurus (kebenaran).

Pentingnya belajar Al Qur'an juga pernah disabdadsia Nabi
Muhammad SAW. Dalam sabdanya, Nabi menjelaskanakeadn
orang yang mau belajar Al Quran dan mengamalkannyabi
Muhammad SAW. Bersabda :
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Dari Utsman r.a bahwa Rasulullah SAW bersabda aikdinik

diantaramu yaitu yang belajar Al-Quran dan mend@anya.

(HR Al Bukharif

Sebagai agama yang senantiasa memberi pedoman akepad
pemeluknya di segala aspek, Islam mengatur manusituk
menyembah Tuhan. Namun terkadang masih kita tefanotata saudara
kita yang masih belum tepat dalam menjalankan Iripggnyembahan
kepada Tuhan YME (Allah SWT). Banyak dari merekag/delum
mampu meninggalkan tradisi-tradisi yang sebenarmyarupakan
larangan dalam agama islam itu sendiri. Contohulgdah : ada saudara
kita yang tinggal di sekitar pantai masih seringlakekan upacara

pemberian sesaji kepada sang penguasa laut (Ny Rdul). Atau

®Imam Abi Abdillah MuhammadShahih Bukhar Juz, §Beirut : Darul Kitab Al Alamiyyah,
1992), him. 427



mereka yang kesehariannya adalah sebagai petarékanpiga masih
melakukan upacara pemberian sesaji kepada dzat ipaengka yakini
mampu memberi keberkahan terhadap hasil panen enéBawi Sri).
Dengan mendalami Al Quran secara baik, diharapkaa mampu
menjalankan ibadah dengan benar tanpa tercampuhahayang
mendatangkan kemusyrikan dalam diri kita.

Hidup di dunia tak selamanya berjalan sesuai deagaryang kita
harapkan, terkadang banyak masalah yang datangriikga. Perintah
sabar juga telah ada dalam Al Qur'an, seperti firrAlah SWT :
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Dan bersabarlah kamu, Sesungguhnya janji Allahaada¢énar dan
sekali-kali janganlah orang-orang yang tidak meyiagiebenaran
ayat-ayat Allah) itu menggelisahkan kamu(QS Ar Rusa)’
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Hai anakku, dirikanlah shalat dan suruhlah (manusengerjakan
yang baik dan cegahlah (mereka) dari perbuatan yamgkar dan
bersabarlah terhadap apa yang menimpa kamu. Sesungg
yang demikian itu Termasuk hal-hal yang diwajibKahoAllah.
(QS Lugman : 17)

Ayat-ayat diatas merupakan perintah untuk kita ddgas dalam
menjalani kehidupan di dunia ini. Tulisan ini mealkpn telaah ayat

dalam dunia pendidikan, jadi kesabaran juga digaruoleh orang-

"Departemen Agama Republik Indone#ihQuran Dan TerjemahnyaSgmarang :CV Al Waah,
2004) him 579
®Departemen Agama Republik IndonegihQuran Dan TerjemahnyaSgmarang :CV Al Waah,
2004) him 582



orang terlibat dalam dunia pendidikan (termasuklalamnya pengajar
dan peserta didik). Seorang pengajar butuh kesabatalam
menghadapi segala masalah dalam prosesnya mengidgerta
didiknya. Begitupun dengan peserta didik, merekaushamemiliki
kesabaran dalam menimba ilmu di sekolahan. Mernitad ibarat
memasukan air kedalam kendi, jadi kita harus barsathalam
memasukan air tersebut kedalam kendi harus sef#kii sedikit, tidak
serta merta dituangkan begitu saja.

Dalam masalah di atas, penulis mengkhususkan kajigur’an

pada surat Al Bagarah ayat 67-73 yang berbunyigse teerikuf :
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67.Dan (ingatlah), ketika Musa berkata kepada kaamn
"Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyembelih Seckpi
betina." mereka berkata: "Apakah kamu hendak mégadKami

buah ejekan?".Musa menjawab: "Aku berlindung kepalizh agar
tidak menjadi salah seorang dari orang-orang yanij'j

68. Mereka menjawab: " mohonkanlah kepada TuhanmukKami,
agar Dia menerangkan kepada kami; sapi betina Apakd Musa
menjawab: "Sesungguhnya Allah berfirman bahwa $egtina itu
adalah sapi betina yang tidak tua dan tidak mudegpgahan antara
itu; Maka kerjakanlah apa yang diperintahkan kepada

69. Mereka berkata: "Mohonkanlah kepada Tuhanmukuktami
agar Dia menerangkan kepada Kami apa warnanya". aMus
menjawab: "Sesungguhnya Allah berfirman bahwa $egtina itu
adalah sapi betina yang kuning, yang kuning tuanamya, lagi
menyenangkan orang-orang yang memandangnya."

70. Mereka berkata: "Mohonkanlah kepada Tuhanmuwkuitami
agar Dia menerangkan kepada Kami bagaimana hasdgtbetina
itu, karena Sesungguhnya sapi itu (masih) samar Kami dan
Sesungguhnya Kami insya Allah akan mendapat petufijumtuk
memperoleh sapi itu)."

71. Musa berkata: "Sesungguhnya Allah berfirmansaabkapi betina
itu adalah sapi betina yang belum pernah dipak&ikumembajak
tanah dan tidak pula untuk mengairi tanaman, tidelcacat, tidak



ada belangnya." mereka berkata: "Sekarang barulamuk
menerangkan hakikat sapi betina yang sebenarngaiu#tian mereka
menyembelihnya dan hampir saja mereka tidak metaksan
perintah itu

72. Dan (ingatlah), ketika kamu membunuh seorangusia lalu
kamu saling tuduh menuduh tentang itu. dan Allanda&
menyingkapkan apa yang selama ini kamu sembunyikan.

73. Lalu Kami berfirman: "Pukullah mayat itu dengssbahagian
anggota sapi betina itu " Demikianlah Allah memylpkan kembali
orang-orang yang telah mati, dam memperlihatkaramadtanda-
tanda kekuasaanNya agar kamu mengerti. (QS. AllBhqe67-73)

Kemudian yang menjadi latar belakang pada tulisanadalah
mengenai aplikasi isi kandungan ayat tersebut dékmdupan sehari-
hari, apakah masih relevan atau sudah diabaikam s#éagian dari
saudara kita.

Di zaman yang semakin maju ini, kita tidak memurigkahwa
kualitas akhlak dalam diri anak semakin mengalaemd&rosotan, atau
bahkan sama sekali tidak memiliki tata krama dajsngaulan. Di
media cetak maupun berita dari televisi sering Kitenpai berita
mengenai pembunuhan oleh anak kandung terhadapy dramya
sendiri. Baik karena masalah yang sederhana maomsalah yang
berkaitan dengan harta benda.

Kaitannya dalam dunia pendidikan, ada beberapaydnay juga
perlu kita perhatikan. Diantaranya yaitu kesabasaarang pendidik
maupun peserta didik. Dalam menjalankan prosesjabefaengajar
diperlukan rasa sabar diantara mereka, guru hamus tersemangat
dalam mencerdaskan peserta didiknya, dan pgegeggangan sampai
putus asa dalam menyerap ilmu yang diberikan glglanya. Selain
nilai pendidikan akhlak diatas, dalam skripsi ingg akan penulis
jelaskan pula mengenai kejujuran pendidik dan ketapeserta didik.

Atas dasar beberapa realita yang penulis temukaatadi adalah

alasan penulis mengapa isi kandungan dari QS.afjaBah ayat 67-63



perlu dikaji lebih mendalam lagi. Dan selanjutnganpahasan masalah
tersebut akan penulis kaji dalam tulisan yang lbefju “NILAI-
NILAI PENDIDIKAN AKHLAK DALAM Al QUR'AN SURAH

AL BAQARAH AYAT 67-73" .

B. Penegasan lIstilah

Sebelum membahas lebih mendalam mengenai isi dariAQ
Bagarah ayat 67-73, akan penulis kemukakan leddiuld apa arti nilai
dan pendidikan. Nilai yaitu esensi yang melekatapadsuatu yang
sangat berarti bagi kehidupan. Kata majemukal-nilai" menurut
Muhaimin berasal dari kata dasarmildi" diartikan sebagai asumsi-
asumsi yang abstrak dan sering tidak disadaringal-hal yang benar
dan pentind’. Dalam hal ini, nilai yang dimaksudkan adalah nesvaj
surat Al Bagarah ayat 67-73.

Menurut UU No. 20 tahun 2003 tentang sistem pehkdidi
nasional. Pendidikan adalah usaha sadar dan te@namtuk
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelagearpeserta didik
secara aktif mengembangkan potensi dirinya untukniikie kekuatan
spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadi@cerdasan, akhlak
mulia, serta keterampilan yang diperlukan diringesyarakat, bangsa,
dan negara. Pengertian yang pertama mengacu kepadalikan pada
umumnya, yaitu pendididkan yang dilakukan oleh ragskat umum.
Dan pendidikan adalah pengaruh bimbingan dan arat@n orang
dewasa kepada orang lain, untuk menuju kearah laestam,
kemandirian, serta kematangan mentalnya. Pekerjasendidik
mencakup banyak hal, yaitu segala sesuatu yanglibertdengan
perkembangan manusia.

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, pendidikantikdiar

sebagai proses pengubahan cara berfikir atau tingas dengan cara

®Muhaimin, Pemikiran Pendidikan IslanfBandung: Trigenda Karya, 1993), him. 110.
1 Made Pidartalandasan kependidikaifJakarta : Rineka Cipta, 2007) ,him.2
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pengajaraff. Jalaludin mengartikan pendidikan sebagai proseha

dari manusia dewasa yang telah sadar akan kemanyaiadalam

membimbing melatih, dan menanamkan nilai dan dasswdangan

hidup kepada generasi muda, agar nantinya menjadusia yang sadar
dan bertanggung jawab akan tugas-tugas hidupnysaeimanusia yang
sesuai dengan sifat hakiki dan ciri kemanusiaafhya.

Akhlak adalah jamak dari tungg&hulug, sedangkarkhuluq itu
sendiri merupakan lawan dakhalg Khulug itu dapat dilihat dengan
mata batin, sedangk&alq dapat dilihat dengan mata lahir. Kedua kata
tersebut berasal dari akar yang sama, yaitu bedasatatakhalaga.

Kemudian kat&hulugdiartikan sebagai sesuatu yang telah tercipta
atau terbentuk dari suatu proses. Kebiasaaan ni@mpgandakan yang
tidak memerlukan pemikiran ataupun pertimbangami @&finisi diatas,
maka dapat disimpulkan bahwa akhlaq adalah keheddaktindakan
yang sudah menyatu dengan pribadi seseorang daddndupannya,
sehingga tidak dapat dipisahkan dan tidak lagi nnkeken

pertimbangan atau pemikiran untuk menjalankarfiya.

Secara etimologi, lafadz Al Qur'an bersal dari kalguru’ , yang
berarti mengumpulkan. Dan secara istilah, Al Qurtapat diartikan
firman (perkataan) yang diturunkan kepada Nabi Muhad SAW
yang memiliki mu’jizat dengan surat. Namun ada puang
berpendapat jika Al Quran adalah berasal dari Kag@a'a” yang

brarti bacaan.
Dalam bukuMahabis fi ulumil QuranAl Qur'an juga biasa diartikan
sebagai berikut :

Kalam Allah atau firman Allah yang diturunkan leela Nabi
Muhammad SAW, yang membacanya merupakan ibadalmiglef
kalam adalah kelompok atau jenis yang meliputi lselgalam, dan

12Departemen Pendidikan Nasiondgmus Besar Bahasa Indonesfdakarta : Balai Pustaka.
2003), him. 263

33alaludin dan AbdullatFilsafat Pendidikan(Yogyakarta : Ar Ruzz, 2009), him. 21
“Nasirudin,Pendidikan TasawyfSemarang : Rasail, 2010), him.31
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dengan menghubungkannya kepada Allah, berarti tidekasuk
kalam manusia, jin, dan malaikat. Dan Al Quraralai wahyu
yang diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW, jadirkakdlah
yang dirunkan kepada Nabi-nabi terdahulu sebelumbi Na
Muhammad bukanlah dinamakan Al Quran, sepertil Ipiing
diturunkan kepada Nabi Isa AS, Taurat kepada NalsdvAS, dan
Zabur kepada Nabi Dawud A8.

Sedangkan yang diteliti dalam tulisan ini adalamgemai QS. Al
Bagarah 67-73". QS. Al Bagarah adalah suratida& dari urutan
susunan surat dalam Al Qur'an, meskipun demikianatsél Bagarah
adalah surat yang diturunkan ke 87 setelah suruthaffifin'®. Dan
QS. Al Bagarah terdiri dari 286 ayat dan tergglenrat Madaniyyah
yang sebagian besar turun pada permulaan tahuiyydhr (kecuali
pada ayat ke 281 yang turun di Mina ketika nabi &umad SAW.
Melakukan hajiwada). QS. Al Bagarah dinamakan juga dengan
sebutan Fustatul Qur'an , artinya puncaknya Al Qur’an, hal itu
dikarenakan memuat beberapa hukum yang tidak dissibuwlalam
surat lain. Al Bagarah juga dikenal dengan namatstalif-lam-

mini’,karena surat ini dimulai dengan lafadz Alif-laamiim.

Dinamakan surat Al Bagarah karena didalam suratmamuat
cerita mengenai penyembelihan sapi betina yangidipbkan kepada
orang-orang Bani Israil. Dalam cerita tersebut judjigambarkan

mengenai sifat dan watak orang Yahudi pada umumnya.

C. Rumusan Masalah
Dalam tulisan ini, yang penulis jadikan sebagaiusan masalah
adalah : Nilai-nilai pendidikan akhlak apakah ydaadkandung dalam
QS. Al Bagarah 67-73 ?.

®Manna Khalil Al QattanMahabis fi ulumil Qur'an, terjemah MudzakifBogor : Pustaka Litera
Antar Nusa, 2001), him. 17
'*Abdullah Umar MushthalichulAttajwicl (Semarang : Karya Toha Putra, t.t.),him. 10
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D. Tujuan Penelitian
Berdasarkan pada pokok permasalahan di atas, tujilekukan
penelitian ini adalah untuk mengetahui nilai-nijjang terkandung pada
QS Al Bagarah ayat 67 sampai 73.
Sedangkan manfaat yang dapat kita ambil dari pgerelielaah Al
Qur’an ini adalah sebagai berikut :

a. Meningkatkan wawasan yang lebih komprehensif texpad
pemahaman nilai-nilai yang terkandung dalam Q®#darah
ayat 67-73.

b. Hasil dari penelitian ini diharapkan mampu membaoiam
usaha penghayatan dan pengamalan terhadap isirgarddan
nilai-nilai yang ada pada Al Quran baik yang teasiataupun
yang tersurat, lebih khususs lagi pada QS Al Bdgayat 67-
73.

c. Penelitian ini dapat memberikan sedikit sumbangagi b
literatur ilmu pendidikan akhlak dalam beberapaelsyyaitu
akhlak dalam bertanya, akhlak seorang anak kepaaha dua,
kesabaran pendidik, kejujuran pendidik, ketaatesegpa didik

pada gurunya.

E. Kajian Pustaka

Kajian pustaka merupakan kajian penting dalam delpeaelitian
yang akan kita lakukan. Kajian pustaka disebut jlgfan literal.
Kajian pustaka merupakan sebuah uraian tetnttargtiir yang relevan
dengan bidang atau topik terteffu.

Penelitian pustaka ini pada dasarnya bukan peareljtang benar-
benar baru. Sebelum ini banyak yang sudah mengkgk penelitian
tentang nilai-nilai pendidikan. Oleh karena itunpksan dan penekanan
skripsi ini harus berbeda dengan skripsi yang tellabat sebelumnya.

Adapun telaah yang digunakan pada penulisan skiipisiialah

Punaji Setyosarlyletode penelitian pendidikafJakarta : Kencana, 2010), him 72

13



menggunakan prior research (penelitian terdahulu)Prior research

yaitu penelitian terdahulu yang telah membahas-nilai pendidikan.
Namunprior researchyang digunakan penulis dalam pembuatan

skripsi ini, adalah nilai-nilai pendidikan yangabkldikhususkan objek
kajiannya, seperti nilai-nilai pendidikan akhlakps®l, dan lain
sebagainya. Diantar@rior research yang dimaksudkan diantaranya
adalah sebagai berikut :

1. Nilai-nilai pendidikan akhlak menurut Al Qur'an sir At
Taghabun ayat 14Skripsi tersebut disusun oleh FaigJauharotul
Huda (NIM : 3101332), isi skripsi tersebut memagparkilai-nilai
pendidikan akhlak dalam surat At Taghabun ayat Niti-nilai
yang ada didalam skripsi tersebut antara lain sikapu
memaafkan, menahan amarah, dan mau mengampuni.aiDeng
demikian skripsi tersebut hanya terfokus pada QST@ghabun
ayat 14'®

2. Nilai-nilai pendidikan akhlak dalam surah Al A’radyat 199
Disusun oleh Zaenal Abidin (NIM 3102044), skripsisebut berisi
tentang pendidikan akhlak yang meliputi sikap pdmaamar
ma’'ruf nahi munkar, dan berpaling dari sifat yaogidh®®

3. Nilai-nilai pendidikan kesehatan mental dalam qiyeiail.
Disusun oleh Abdul Jalil (NIM 3102307). Skripsi irberisi
mengenai kesehatan fisik dan mental, ketanangan flan upaya
untuk menjauhkan diri dari penyakit h&ti.

4. Nilai-nilai pendidikan dalam film children of heav®isusun oleh
Solikhul Munthaha (NIM 3100354), berisi tentang limdti pada

*Faiq Jauharotul Huda (3101338lilai-nilai pendidikan akhlak menurut Al Qur'aurat At
Taghabun ayat 14Semarang : Perpustakaan Fakultas Tarbiyah, 2G08)

19 7aenal Abidin (3102044)ilai-nilai pendidikan akhlak dalam surah Al A'rafat 199
(Semarang : Perpustakaan Fakultas Tarbiyah, 2607),

*°Abdul Jalil (3102307)Nilai-nilai pendidikan kesehatan mental dalam giydiail, (Semarang :
Perpustakaan Fakultas Tarbiyah, 2008), td
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orang tua, sesama, tetangga, dan juga brisi tenkasghatan
jasmani?t

5. Nilai pendidikan akhlak dalam syairan kitab ta’limmuta’alim
Disusun oleh Mohamad Mahfudz (NIM 3103246). Skrijgi
berisi tentang tagwa, zuhud, sabar, takut dosa, wencari ilmu
yang bermanfaat, menjaga lisan, serta sikap pethaaf.

Dari beberapa kajian pustaka diatas, maka jelablaffiwa
tulisan skripsi yang membahas tentang nilai-ndandidikan akhlak
dalam QS Al Bagarah ayat 67-73 belumlah ada yanmbabasnya.
Dari hal inilah, penulis akan mencoba memaparkam manganalisis
tentang nilai-nilai pendidikan akhlak yang adag& Al Bagarah ayat
67-73.

F. Methode Penelitian

1. Fokus Penelitian

Dalam penelitian ini, peneliti mengemukakan fokus
penelitian sebagai berikut : nilai-nilai pendidikakhlak pada QS.
Al Bagarah ayat 67-73 yang meliputi akhlak kepadang tua,
akhlak dalam mengajukan pertanyaan, kesabaran dikendialam
menempa peserta didiknya, kejujuran  pendidik dalam
menyampaikan ilmu yang dimilikinya, dan ketaatasepga didik
kepada pendidiknya.

Penelitian ini secara tidak langsung juga merupadiaiali

sejarah mengenai cerita sapi betina dan watak oBarg Isralil,
karena hal tersebut juga terdapat pada QS Al Bhoayat 67-63,

2150likhul Munthaha (3100354ilai-nilai pendidikan dalam film children of heavgSemarang
: Perpustakaan Fakultas Tarbiyah, 2007), td

*’Mohamad Mahfudz (3103246 )\ilai pendidikan akhlak dalam syairan kitab ta’limuta’alim,
(Semarang : Perpustakaan Fakultas Tarbiyah, 2608),
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dan yang menjadi fokus penelitian ini adalah meagei dari QS
Al Bagarah ayat 67-63.

. Sumber Data

Data penelitian ini diperoleh dari kitab suci Al 1Gun yang
menjadi pedoman hidup orang islam. Selain itu, smbata
penulisan ini juga diambil dari buku-buku atau batb@caan yang
relevan dengan pembahasan masalah dalam penuksgsi sni.
Sumber data penelitian ini penulis bedakan mergadi kelompok,
yang pertama adalah sumber primer, dan yang keghlatasumber
sekunder.

a. Sumber Primer
Sumber primer adalah data yang diperoleh dari sumbe
Dalam melakukan kajian mengenai suatu ayat, mdkslgé
kalau yang menjadi sumber data primer adalah bedasaAl
Quran.
b. Sumber Sekunder
Data sekunder adalah data yang diperoleh dari sumbe
sumber lain yang masih berkaitan dengan masaladélipan,
dan memberi interpretasi terhadap sumber primanb®u data
sekunder dapat berupa kitab-kitab tafsir maupunutaukku
bacaan yang masih relevan dengan pembahasan shripsi
Kitab-kitab tafsir yang penulis jadikan sebagaierehsi
penulisan skrisi adalah sebagai berikut :
» Tafsir Al Maraghi, karya Ahmad Musthafa Al Maraghi.
» Tafsir Al Mishbah, karya M.Quraish Shihab.
» Tafsir Fi Dzilalil Quran, karya Sayyid Quthb
» Kitab Al ‘Aliyy, terbitan dari Departemen Agama Repik
Indonesia.
» Tafsir Al Quran Majid Annur karya Tengku Muhammad
Hasbi Ash Shiddieqy.
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» Tafsir ‘Aidh Al Qarni, karya Qisthi Press
» Tafsir Hasiyat Al Sawi ‘Ala Tafsir Al Jalalayn, kg Al
Sayh Ahmad ben Muhammad Al Sawi.

3. Metode Pengumpulan Data

Dalam rangka membahas dan memecahkan masalah yang
ada dalam penelitian ini, penulis menggunakan neetdarary
research. Library researchadalah penelitian yang dilaksanakan
dengan menggunakan literatur (kepustakaan), barkpbe buku,

catatan, maupun laporan hasil penelitian terdahulu.

Menjadikan perpustakaan sebagai sumber data utgang,
dimaksud adalah untuk menggali teori dan konsepg yaiah
ditentukan oleh para ahli terdahulu, mengikuti pemkangan
penelitian di bidang yang akan diteliti, memperotetentasi yang
luas mengenai topik yang dipilih, dan memanfaatiata sekunder,
serta menghindari duplikasi penelitian.Kemudianeldah dan

dikritisi, serta mengadakan interpretasi secarmaedan mendalam.

4. Metode Analisis Data

Setelah data yang dibutuhkan terkumpul, langkalkierya
adalah menganalisis dengan metode yang diinginatode yang

digunakan dalam menganalisis tulisan ini adalalodetahilili.

Metode Tahlili adalah menafsirkan ayat-ayat Al Qar’
dengan memaparkan segala aspek yang terkandurgasn diyat-
ayat yang ditafsirkan itu, serta menerangkan makakna yang
mencakup di dalamnya sesuai dengan keahlian daen&erungan

mufasir yang mentafsirkan ayat tersébut

BNashrudin Baidarnylethodologi Penafsiran Al-Qur'ar(Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 2005),
him. 31
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Dalam metode ini, biasanya mufasir menguraikan makn
yang dikandung oleh Al Qur'an, ayat demi ayat, sarat demi surat
sesuai dengan urutannya di dalam mushaf. Uraiaaliat mencakup
berbagai aspek yang dikandung ayat yang ditafsirksaperti
pengertian kosakata, konotasi kalimatnya, lataakaelg turun ayat,
kaitannya dengan ayat-ayat lain, baik sebelum mmagesudahnya.
Dan tidak ketinggalan pula pendapat yang telahrii&ae berkenaan
dengan tafsiran ayat-ayat tersebut, baik yang giagdmn oleh Nabi,

sahabat, para tabi’in, maupun ahli tafsir lainnya.
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